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Abstract– This article presents how the factors affecting family owned and managed businesses are examined and related to how the business 

literature develops. In addition, it discusses important patterns in the current literature and new directions regarding family business for 

future study. This study identifies the main research topics and methodical approaches in a systematic literature review to understand the 

family business. Insights about behind the historic changes and current directions and trends of family business literature are also identified. 

The findings of this study argue that the main cause of challenges in running a family business is sourced from managing the relationship 

between family interests and business interests. The key success factors are strong leadership and building a culture that accepts continuous 

change. Due to the specificity of family business dynamics and conflict in decision making, which can hardly be found by quantitative 

studies alone, it is advisable to use qualitative studies. The culture around decision making in family businesses has great value which is 

demonstrated in this study. 
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Abstrak– Artikel ini meyajikan tentang bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi bisnis yang dimiliki dan dikelola oleh keluarga 

diuji dan terkait bagaimana literatur bisnis berkembang. Selan itu, membahas tentang pola-pola penting dalam literatur saat ini dan 

arah baru terkait bisnis keluarga untuk studi di masa depan. Penelitian ini mengidentifikasi topik penelitian utama dan pendekatan 

metodis secara tinjauan literature yang sistematis untuk memahami bisnis keluarga. Wawasan tentang di balik perubahan bersejarah 

dan arah serta tren literatur bisnis keluarga saat ini yang juga diidentifikasi. Temuan penelitian ini berpendapat bahwa yang menjadi 

penyebab utama adanya tantangan dalam menjalankan bisnis keluarga yaitu bersumber dari pengelolaan keterkaitan antara 

kepentingan keluarga dan kepentingan bisnis. Faktor kunci keberhasilannya yaitu kepemimpinan yang kuat dan membangun budaya 

yang menerima perubahan berkelanjutan. Karena kekhususan dari dinamika bisnis keluarga dan konflik dalam mengambil 

keputusan, yang hampir tidak dapat ditemukan oleh studi kuantitatif saja, disarankan untuk menggunakan studi kualitatif. Budaya 

seputar pengambilan keputusan dalam bisnis keluarga memiliki nilai besar yang ditunjukkan dalam studi  ini. 

 

Kata Kunci - Bisnis Keluarga; Merencanakan Kesuksesan; Tata Kelola.

I. PENDAHULUAN 

Selama dua dekade terakhir, dalam penelitian 

bisnis keluarga telah tumbuh dan menjadi semakin 

ketat  [1]–[3], ini merupakan sebuah bidang studi yang 

baru muncul  [4]–[6]. Keragaman bisnis keluarga dan 

kinerjanya menjadikan mereka subjek yang layak 

untuk dieksplorasi. Sebagai contoh, banyak penelitian 

bisnis keluarga sebelumnya telah membahas topik 

umum termasuk: suksesi [7]–[9], konflik [10]–[12], 

dimensi kinerja [13]–[15] dan tata kelola [16]–[18]. 

Tetapi, pertimbangan terbatas telah diberikan untuk 

dampak dinamika keluarga“proses kewirausahaan 

mendasar” [19], [20], dalam mengatasi kompleksitas 

pengambilan keputusan pada bisnis keluarga lebih 

banyak diupayakan dan untuk memahami bagaimana 

mereka berbeda ataupun serupa dari jenis organisasi 

lain. Selain itu, masa depan bidang ini bergantung pada 

pemanfaatan masa lalu penelitian melalui identifikasi 

arah baru penelitian dan pendekatan metodis yang 

melengkapi, meningkatkan, dan memajukan penelitian 

sebelumnya. Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk 

mengutip studi sebelumnya yang mencerminkan 

adanya perbedaan signifikan antara bisnis keluarga dan 

non-keluarga dan tantangan yang dihadapi dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, gambaran umum 

tersebut juga mencerminkan perbedaan wawasan 

dalam literatur kewirausahaan. Tantangan yang 

diamati terbagi dalam berbagai kategori. Ini adalah 

keuangan, manajerial, organisasi, struktural, strategis 

dan tata kelola. Tantangan juga berbeda antara bisnis 

keluarga dan bisnis non-keluarga. 

Tinjauan pustaka ini akan sangat menarik bagi 

para pemegang saham bisnis keluarga dan anggota 

keluarga mereka, eksekutif bisnis non-keluarga dan 

anggota tim manajemen, penasihat keluarga pemilik 

bisnis, pejabat pemerintah dan komunitas akademis 

yang ingin belajar tentang masalah dan alat. syarat 

untuk berhasil memimpin bisnis milik keluarga ke 

masa depan. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian literatur dituliskan dalam paragraf 

mengalir. Kajian literatur memaparkan tentang telaah 

dari berbagai referensi yang bersumber dari buku 

ilmiah umum, buku-buku teoritis, skripsi, tesis, 

disertasi dan jurnal ilmiah dan erat hubungannya 

dengan penelitian, penelitian sebelumnya berkaitan 

dengan judul penelitian, hipotesis penelitian.  Selain itu 

http://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/BIEJ
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:*ikhwan.18142@mhs.unesa.ac.id


Volume 03 No.04 2021 

 

253 

 
Business Innovation and Entrepreneurship Journal (BIEJ) is published under licensed of a CC BY-SA Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2684-8945 

DOI : 10.35899/biej.v3i4.336 

kajian literatur berisi landasan teori yang ditampilkan 

dalam kalimat-kalimat lengkap, ringkas, serta benar-

benar relevan dengan pendahuluan, tujuan penelitian. 

Sebagai contoh: Horngren dan Harrison (2017:4)  

menyatakan bahwa akuntansi merupakan sistem 

informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses 

informasi menjadi laporan keuangan, dan 

mengkomunikan hasilnya kepada para pembuat 

pengambil keputusan. 

Dalam rupa yang paling sederhana, bisnis 

keluarga mengacu pada bisnis yang dimiliki dan atau 

dikelola oleh sebuah keluarga [5], [21]–[23]. [21] 

mendefinisikan bahwa bisnis keluarga adalah  bisnis 

yang kepemilikan dan keputusannya dibuat oleh 

anggota dari “kelompok kekerabatan”. Lalu [23] 

mendefinisikan bahwa keterlibatan keluarga dalam 

bisnis sebagai “a substantial family presence in 

ownership, governance, management, succession, 

and/or employment” (hal.77). Namun, definisi umum 

menyatakan bahwa yang luas dari perusahaan keluarga 

adalah di mana sebuah keluarga memiliki cukup 

ekuitas untuk dapat menggunakan wewenang atas 

strategi dan terlibat langsung dalam posisi manajemen 

puncak. Definisi ini disampaikan oleh [24] seperti 

banyak definisi lainnya tidak jelas karena tidak 

berbicara dengan tingkat kendali yang diperlukan juga 

tidak berbicara dengan jumlah posisi manajemen 

puncak yang diperlukan, tetapi mencerminkan 

beberapa teori kewirausahaan sosiologis yang 

berbicara dengan faktor individu dan sosial / 

situasional. Oleh sebab itu, ikarenakan keragaman 

intrinsic, sulit untuk menyampaikan definisi tentang 

bisnis keluarga yang jelas [25]. 

Warisan dan nilai-nilai tradisi keluarga dalam 

bisnis ini sangatlah penting dan generasi muda 

cenderung akan menjadikannya referensi pada 

bagaimana cara keluarga mereka dalam menjalankan 

bisnis [26]–[28]. Hal ini penting karena warisan dan 

tradisi keluarga tetap terjaga dan menjadi kebiasaan 

yang menjangkar pengambilan keputusan. Ketaatan 

tradisi mengingatkan eksekutif keluarga muda saat ini 

dari mana bisnis itu berasal dan menciptakan struktur 

untuk pengambilan keputusan di masa depan. Ini 

mengakui nilai-nilai generasi sebelumnya, 

menginspirasi generasi berikutnya dan bertindak 

sebagai sumber kebanggaan bagi keluarga dan 

karyawan bisnis. Namun, kepemilikan keluarga dalam 

operasi bisnis keluarga ditantang untuk 

mempertahankan kekayaan dan status keluarga dengan 

melibatkan teknik non-tradisional yang lebih sesuai 

dengan usaha bisnis non-keluarga [24]. [29] (p. 657) 

mengklaim bahwa "in the large corporate sector, 

family capitalism was increasingly succeeded by 

managerial capitalism […] [and] the entrepreneurial 
families were displaced." Sementara akademisi lain 

seperti [30] mengakui bahwa keberjalanan bisnis 

keluarga akan lebih efektif jika mereka berperilaku 

lebih seperti bisnis non-keluarga. Para profesional 

melakukan diskusi dan kompensasi dan [22] 

mengatakan bahwa di perusahaan keluarga, jenis 

konsep bisnis non-keluarga dapat disesuaikan. [31] 

mendapatkan sebuah temuan bahwa perusahaan 

keluarga terkadang mendapatkan manfaat dari 

penggunaan gagasan bisnis non-keluarga seperti 

pencarian dan seleksi, pembayaran berbasis kinerja 

dan praktik pemberdayaan karyawan. [30] 

menyarankan agar bisnis keluarga yang mengadopsi 

praktik non-keluarga dalam sistem kerja kinerja, 

mengungguli perusahaan non-keluarga, sedangkan 

mereka yang tidak melakukannya di bawah perusahaan 

non-keluarga yang dilakukan. Tantangan-tantangan ini 

telah muncul terutama karena meningkatnya peluang 

pasar dan persaingan yang sengit, dan dengan 

demikian praktik kewirausahaan baru mungkin 

penting bagi bisnis keluarga untuk berhasil di pasar 

yang terus berubah. [32] mengidentifikasi bahwa 

terdapat peran keluarga dalam menumbuhkan perilaku 

kewirausahaan di perusahaan keluarga. Setiap bisnis 

keluarga didirikan berdasarkan visi kewirausahaan, 

dan sepanjang siklus hidupnya semangat 

kewirausahaan yang jelas akan memungkinkan setiap 

generasi peluang baru untuk pertumbuhan [24]. Model 

organisasi terbaru menunjukkan bahwa semakin 

banyak bisnis yang membangun pemisahan antara 

kepemilikan dan operasi [33]–[35]. Peran pemilik 

bisnis keluarga dan pengelola bisnis harus dipandang 

terpisah dan berbeda meskipun sama-sama signifikan 

terhadap kesuksesan bisnis keluarga. Tantangan utama 

di sini adalah bahwa sementara pemilik bisnis keluarga 

sebagai manajer mungkin mengenakan dua topi, sulit 

untuk melakukan lebih dari satu peran pada satu waktu 

dalam pengambilan keputusan. Bagian berikutnya 

memeriksa bisnis milik keluarga dan dikelola vs usaha 

kewirausahaan tradisional (bisnis non-keluarga) [24]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Model yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: Penelitian ini mengidentifikasi topik 

penelitian utama dan pendekatan metodis 

menggunakan SLR atau systematic literature review 

untuk memahami bisnis keluarga. Wawasan tentang di 

balik perubahan bersejarah dan arah serta tren literatur 

bisnis keluarga saat ini yang juga diidentifikasi. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bisnis Keluarga VS Bisnis non-Keluarga 

Bisnis keluarga biasanya dibedakan berdasarkan 

dimensi strategis dan organisasi mereka, serta 

keterlibatan keluarga dalam visi, kepemilikan, 

manajemen atau tata kelola perusahaan [36]–[39]. Hal 

ini mengarah pada perbedaan signifikan bisnis 

keluarga karena berkaitan dengan hubungan timbal 

balik yang kuat antara keluarga dan perusahaan. [40] 

menyebutkan perbedaan bisnis keluarga dari bisnis 

non-keluarga yaitu melalui tujuan, hubungan, aturan, 

evaluasi dan suksesi. Literatur bisnis keluarga 

menyoroti tiga jenis bisnis keluarga: bisnis yang 

dikelola pemilik / pendiri, kemitraan saudara kandung 

dan keluarga besar / konsorsium sepupu [41], [42]. Ini 

membawa legitimasi teori agensi, yang memberikan 

kerangka kerja terbaik untuk memahami perbedaan 

rumit antara bisnis milik keluarga dan bisnis bukan 

milik keluarga atau bisnis yang dikelola agen. Menurut 

[43],“di mana pemisahan kepemilikan dan kontrol ada, 

mekanisme kontrol agensi diberlakukan untuk 

menyelaraskan tujuan manajer (agen) dengan tujuan 

pemilik (prinsipal)”(hlm. 46-47). Namun, dari 

perspektif bisnis keluarga, tantangan yang biasanya 

muncul dengan bisnis non-keluarga mengenai 

keselarasan dengan manajer dan pemilik harus 

minimal mengingat bahwa manajer dan pemilik adalah 

satu dan sama [5], [44]–[46](Ramadani et al, 2017; 

Samara & Arenas, 207; Diaz et al, 2019; Dacko, 2019). 

Dalam kasus seperti itu, di mana pemilik dan manajer 

adalah sama, kompleksitas penyelarasan yang lebih 

sedikit dibayangkan; akan tetapi, ini tidak selalu 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

tetapi mempercepat efisiensi. Teori keagenan juga 

mengacu pada berbagai cara di mana agen, yang terkait 

dengan pengaturan kontrak dengan bisnis, 

memengaruhi perilakunya. [47] menyampaikan bahwa 

teori keagenan didasarkan pada keyakinan bahwa agen 

ekonomi individu memilih tindakan yang 

memaksimalkan utilitas pribadinya. Pengaturan 

kontrak ini mencakup struktur organisasi dan 

permodalan, pengambilan risiko dan kebijakan 

remunerasi. 
Dari perspektif kewirausahaan, ini berbicara tentang 

pengaturan yang dibuat dengan karyawan dan kontrak 
eksternal lainnya. Dalam kasus bisnis yang bukan 
milik keluarga, manajer-agen, berbeda dengan pemilik 
dalam konteks ini, adalah manajer yang menjalankan 
bisnis tanpa memiliki kepemilikan saham. Sedangkan 
pemilik-manajer, sebaliknya, cenderung menciptakan 
nilai bisnis karena motivasi mereka berbeda. Ada 

hubungan langsung dengan kekayaan mereka yang 
dihasilkan dari pertumbuhan bisnis yang sukses. 
Literatur menunjukkan bahwa bisnis milik keluarga 
memiliki keanehan yang berbeda dan karakteristik 
unik yang terkait dengan suksesi, tata kelola, 
pengambilan keputusan dan kinerja, yang semuanya 
membedakan mereka dari bisnis lain [48]–[50]. 
Seringkali terdapat tumpang tindih antara kepemilikan, 
dewan direksi dan manajemen eksekutif yang 
melibatkan orang yang sama dari keluarga di ketiga 
domain [51]. Hal ini tidak umum dalam jenis bisnis 
lain, di mana pemisahan tugas adalah norma. Bisnis 
keluarga juga dicirikan oleh pandangan dominan 
tentang kepemilikan dan tata kelola [52]–[54], di mana 
tingkat keterlibatan bervariasi. Oleh karena itu, bagian-
bagian berikut mengeksplorasi masalah dalam 
mengelola bisnis keluarga, penyebab tantangan yang 
dihadapi dan efektivitas berbagai solusi. 

Permasalahan dalam Mengelola Bisnis Keluarga 

Menyeimbangkan aktivitas keluarga dan bisnis 

dalam bisnis keluarga merupakan tantangan bagi bisnis 

keluarga kontemporer [9], [55], [56]. Manajer pemilik 

menghadapi tantangan untuk menyeimbangkan 

tanggung jawab baik dalam keluarga maupun bisnis 

keluarga. Sebagian besar pemilik bisnis keluarga 

setuju semakin sulit untuk mencapai keseimbangan ini 

belakangan ini. Meskipun situasi keluarga berbeda, 

kekhawatiran umum tentang keseimbangan keluarga 

dan manajemen bisnis keluarga melibatkan hubungan, 

waktu dan energi[57]. 

Dari perspektif manajemen, konflik antara 

keluarga, anggota keluarga lain dan tanggung jawab 

kerja non-anggota keluarga seringkali menimbulkan 

ketegangan dalam bisnis [58]–[60]. Ketika konflik 

terjadi; baik keluarga maupun bisnis keluarga 

menderita. Penelitian telah mengidentifikasi peran 

struktur tata kelola sebagai prinsip utama untuk 

menjelaskan konflik ini [45], [61], [62](misalnya 

Samara &  Arenas, 2017; Shahzad et al, 2017; Heikkilä 

& Bowman, 2018). Jadi, menyeimbangkan masalah 

bisnis dan keluarga; mengakibatkan kebutuhan akan 

instrumen tata kelola yang spesifik. Pembentukan 

struktur dewan dicatat dalam [63] yang menyatakan 

bahwa sifat, peran dan komposisi dewan berbeda dari 

satu organisasi ke organisasi lainnya tergantung pada 

ukuran, kompleksitas dan tahapan siklus hidup 

organisasi. [64] mengemukakan bahwa tujuan utama 

dewan adalah untuk memberikan kepemimpinan 

kepada organisasi dengan secara kolektif mengarahkan 

urusan perusahaan dan menetapkan kecepatan untuk 

operasinya saat ini dan pengembangan di masa depan. 

Banyak yang telah dikatakan tentang tata kelola 
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perusahaan dan bisnis tetapi eksplorasi lebih lanjut dan 

penekanan dan detail yang lebih besar diperlukan 

dalam bagian literatur ini terkait dengan tata kelola 

perusahaan dalam struktur bisnis keluarga, terutama 

dengan kekhasannya terhadap kerahasiaan keluarga. 

Peran manajemen khusus dan pendidikan 

kewirausahaan diangkat sebagai cara yang mungkin ke 

depan untuk urusan perusahaan yang mengarahkan 

secara damai. 

 

Efektivitas dari Berbagai Solusi  

 Jarang sekali bisnis milik keluarga menemukan 

solusi yang sederhana, cepat, dan tahan lama dengan 

tantangan / masalah yang mereka hadapi. Sebagian 

besar masalah kompleks dan harus diperiksa dari 

sejumlah sudut pandang sebelum solusi dapat 

dihasilkan atau bahkan diimplementasikan [65]–[67]. 

Namun, literatur telah menunjukkan bahwa dengan 

mengikuti pendekatan sistematis untuk pemecahan 

masalah, bisnis milik keluarga dapat membangun 

pemahaman yang komprehensif tentang masalah 

bisnis tertentu dan menemukan solusi yang bisa 

diterapkan[68]–[70]. Ada tiga langkah utama dalam 

menyelesaikan masalah bisnis: mengidentifikasi 

masalah, mengevaluasi opsi dan memilih solusi 

terbaik. Dari perspektif bisnis keluarga, kunci 

efektivitas berbagai solusi adalah membangun budaya 

yang menerima perubahan terus menerus. Hari ini 

fokus bisnis milik keluarga harus diarahkan untuk 

memimpin bisnis melalui perubahan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kesadaran seputar pentingnya 

kepemimpinan, melibatkan inovasi, serta menantang 

produk dan praktik saat ini. Melalui kepemimpinan 

yang solid dan perencanaan suksesi kreatif di mana 

bisnis milik keluarga memastikan kompensasi yang 

adil untuk karyawan keluarga dan non-keluarga; 

lingkungan seperti itu akan mendorong wawasan 

strategis yang segar dari semua karyawan. Ini 

kemudian akan meminjamkan untuk membangun 

saluran untuk komunikasi yang konstruktif dan dalam 

jangka panjang menarik dan mempertahankan anggota 

non-keluarga yang sangat baik ke tim [24]. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengelola tanggung jawab keluarga dan bisnis 

milik keluarga adalah salah satu tugas paling 

menantang bagi pemilik bisnis keluarga. 

Mengidentifikasi prioritas, strategi, sumber daya dan 

kekuatan dapat membantu menetapkan keseimbangan 

yang diperlukan untuk mengurangi konflik dan 

menjaga keluarga dan bisnis dalam keadaan yang baik. 

Penelitian menyoroti bahwa ada dua aliran paralel teori 

dan praktik kewirausahaan dan bisnis keluarga tetapi 

ada kekurangan teori terintegrasi yang akan membantu 

pembaca lebih memahami hubungan yang kompleks 

dan berubah antara keluarga dan bisnis keluarga. 

Sedangkan sebagian besar penelitian bisnis keluarga 

sebelumnya telah membahas topik umum yang 

meliputi: suksesi, konflik, dimensi kinerja dan tata 

kelola; 

Temuan tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 

penyebab utama dari tantangan dalam menjalankan 

bisnis keluarga berasal dari manajemen keterkaitan 

antara urusan keluarga dan urusan bisnis dan itulah 

yang menjadi alasan mengapa masalah kompleks 

dalam mengelola bisnis keluarga menjadi khas. hanya 

untuk bisnis keluarga. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa keunikan dan kompleksitas masalah 

menimbulkan kebutuhan lebih lanjut untuk memeriksa 

masalah dari berbagai sudut pandang sebelum solusi 

dapat dihasilkan atau bahkan diimplementasikan. 

Implikasi praktis dari tinjauan ini 

mengungkapkan beberapa aplikasi masuk akal yang 

layak untuk studi di masa depan. Memahami budaya 

seputar pengambilan keputusan dalam bisnis keluarga 

memiliki nilai yang tinggi. Karakteristik seperti 

agresivitas, keberanian, dan persaingan di antara 

pemilik bisnis keluarga dan anggota lain adalah bagian 

alami dari konstruksi untuk memahami tata kelola dan 

pengambilan keputusan dalam literatur bisnis 

keluarga.  

Sementara tinjauan pustaka tentang wawasan 

bisnis keluarga berbagi fitur umum dalam memberikan 

pembaca latar belakang yang komprehensif untuk 

memahami pengetahuan terkini dan menyoroti 

pentingnya bidang penelitian baru; namun, mungkin 

ada beberapa perbedaan dalam beberapa poin penting 

tentang bagaimana hal ini dilakukan karena 

kesenjangan dalam literatur. Tinjauan pustaka saat ini 

menyampaikan signifikansi, pentingnya, dan sifat 

menarik dari penelitian yang sedang dilakukan? Fokus 

tinjauan adalah untuk menyoroti materi latar belakang 

yang relevan untuk mengidentifikasi kesenjangan, 

kelemahan, masalah atau kontroversi yang perlu 

ditangani. Akhirnya, penutupan dirancang untuk 

mengidentifikasi arah yang menjanjikan untuk 

penelitian di masa depan. 
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